BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Prosedur Biaya Tarif Pesta

Penelitian ini menjelaskan mengenai prosedur biaya tarif pesta. Analisa penelitian prosedur biaya tarif pesta pada perusahaan PT. PLN (Persero) melalui prosedur pencatatan hal yang perlu diperhatikan adalah gambaran umum prosedur pencatatan biaya. Gambaran tersebut diuraikan melalui pengertian prosedur, pengertian biaya tarif pesta dan perhitungan biaya tarif pesta.

2.1.1 Pengertian Prosedur

Prosedur adalah kegiatan yang harus dilakukan secara teratur guna mempermudah suatu pekerjaan sehingga tidak ada data yang tertinggal karena kesalahan dalam melakukan suatu pekerjaan tertentu. Menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi menyatakan bahwa pengertian prosedur adalah sebagai berikut: 

“Beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang”  

(2001:5)

Jadi Prosedur adalah urutan kegiatan secara berulang dan melibatkan beberapa orang atau lebih guna menjamin penanganan secara seragam  

Sedangkan menurut Azhar Susanto dlm bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen bahawa :

“ prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama “.









(2000:195)

Maka pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah urutan kegiatan atau aktivitas yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.

2.1.2 Pengertian Prosedur Pencatatan

Dalam suatu perusahaan, apapun itu bidangnya sangat diperlukan suatu pencatatan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam perusahaan tersebut, maka diperlukan adanya prosedur yang benar dalam mencatatannya, menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi bahwa prosedur pencatatan adalah sebagai berikut :

“Prosedur pencatatan adalah suatu urutan kegiatan kriteria biasanya melibatakan beberapa orang dalam satu atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang”

(2000 : 5)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur pencatatan adalah suatu kegiatan yang berurutan dan melibatkan beberapa orang dalam satu atau lebih yang dibuat untuk menjamin suatu masalah supaya seragam dalam melaksanakan suatu transaksi yang berada dalam suatu perusahaan dan terjadi secara rutin
2.1.3  Pengertian Biaya Tarif Pesta

Biaya yang dikenakan pada pertambahan daya sambungan sementara pada arus listrik karena ada hal kebutuhan yang bersifat sementara yang harus dipenuhi, misalnya : pada suatu acara pernikahan yang disana memerlukan kebutuhan arus listrik yang banyak tapi tidak untuk selamanya sehingga memintalah pada PLN. Untuk penambahan daya arus listrik sehingga dikenakan tarif pesta.

Seperti yang tertera pada buku panduan pelayanan pelanggan PT.PLN (Persero) adalah sebagai berikut:

“Biaya tarif pesta adalah : biaya yang dikenakan pada sambungan tegangan rendah yang diperuntukkan bagi penyambungan atau penambahan daya jangka waktu pendek”.  








(2006 : 20)


Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa biaya tarif pesta adalah biaya yang dikenakan bagi pelanggan yang akan melaksanakan penambahan daya sementara.

2.1.4 Cara Perhitungan Tarif Pesta

Perhitungan tarif pesta ada dua jenis diantaranya sebagai berikut :
1. Perhitungan Yang Ditambahkan RAB
Watt . 12 jam . perharinya . 1380/Kwh + material 

1000
Keterangan : 
Watt
  : banyaknya daya 


      


Perhari  : perhitungan perhari

1380  : Harga perkwh
material : RAB(Rancangan Anggaran Biaya)

Sumber : Dari Bagian staff Penyambungan daya sementara PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
2. Perhitungan Yang Tidak Ditambahakan RAB
Watt . 12 jam . perharinya . 1380/Kwh 
1000
Keterangan : 
Watt
 : banyaknya daya 


      


Perhari  : perhitungan perhari

1380 : Harga perkwh
Sumber : Dari Bagian staff Penyambungan daya sementara PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara.
2.2 Pencatatan Biaya Tarif Pesta

Salah satu tugas penting dalam suatu pekerjaan adalah pencatatan. Pencatatan ini didasarkan pada laporan kejadian yang telah diterima. Adapun arti pencatatan biaya tarif pesta sendiri adalah merekap ulang kembali guna merekam selama terjadinya pengorbanan ekonomi yang telah dikeluarkan oleh transaksi tarif pesta.

2.2.1 Pengertian Biaya 
Dalam suatu perusahaan tidak akan terlepas dengan namanya objek biaya karena biaya merupakan hal terpenting dalam perusahaan. Menerut Carter dan Usry dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya yang diterjemaahkan oleh krista, mendefinisikan biaya sebagai berikut : 

” Biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat ”.

(2004 : 29)

Jadi biaya adalah merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntansi yang bermanfaat untuk mengukur apakah kegiatan usahanya menghasilkan laba atau mengalami kerugian.

Sedangkan pengertian Akuntansi Biaya menurut  Hansen, Mowen dalam bukunya Management Accounting yang dialih bahaskan oleh Ancella A Hermawan mendefinisikan bahwa biaya sebagai berikut :

”Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatan barang atau jasa yang diharapkan memberi saat ini atau dimasa datang sebagai organisasi”.

(2000 : 40)

Jadi menurut Hansen Mowen bahwa biaya adalah sesuatu yang bisa memberikan jasa baik untuk saat ini maupun untuk masa yang kan datang

Sedangkan pengertian Akuntansi Biaya menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya mendefinisikan bahwa biaya sebagai berikut : 

”Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau kemungkinan terjadi untuk tujuan tertentu ada empat unsur dalam definisi biaya tersebut  yaitu:

1. biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi

2. diukur dalam satuan uang

3. yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi

4. pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu” 

(2000 : 8)

Dari uraian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang bisa diukur melalui satuan uang untuk tujuan tertentu.
2.2.1.1 Objek Biaya

Biaya mempunyai objek-objek tertentu dalam menentukan suatu keputusan guna mempermudah dalam menggolongkan suatu pekerjaan. Seperti yang dinyatakan oleh Hansen dan Mowen dalam bukunya yang berjudul Manajemen Biaya bahwa objek biaya adalah sebagai berikut :

”Objek biaya segala hal dapat berupa apapun, seperti produk, pelanggan, departemen proyek, kegiatan dan sebagainya, kemana biaya-biaya diukur dan dibebankan.”
(2000 : 38)

Jadi kesimpulan dari kutipan di atas adalah objek biaya adalah berupa apapaun baik itu prodek, pelanggan, departemen proyek, kegiatan dan sebagainya semuanya diukur dan dibebankan.

 Sedangkan berdasarkan buku Carter dan Usry dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya yang diterjemahkan oleh krista bahwa suatu objek biaya atau tujuan biaya (cost objective), didefinisikan sebagai berikut :

”Objek biaya adalah suatu item atau aktivitas yang biayanya diakumulasikan dan diukur”.

Berikut adalah item-item dan aktivitas yang dapat menjadi objek biaya :
Tabel 2.1 Objek Biaya
	Produk 
	Proses

	Batch dan unit-unit sejenis 
	Departemen 

	Pesanan pelanggan
	Divisi 

	Kontrak 
	Proyek

	Lini produk
	Tujuan strategis


    Sumber : Carter Dan Usry















(2004 : 30 )
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa objek biaya berupa produk, batch dan unit-unit, pesanan pelanggan kontrak, lini produk kemudian objek biaya juga berupa proses, departemen divisi proyek dan tujuan strategis.Kesimpulan bahwa objek biaya merupakan suatu aktivitas atau kegiatan dalam suatu perusahaan yang biayanya dia kumulasi dan dibebankan.
2.2.1.2 Klasifikasi Biaya

Biaya mempunyai klasifikasi-klasifikasi tertentu untuk membedakan dengan beban. Seperti yang dinyatakan oleh Carter Dan Usry dalam bukunya yang berjudul  Akuntansi Biaya yang diterjemahkan oleh Krista bahwa klasifikasi biaya adalah sebagai berikut:

1. produk (Satulot, batch, atau unit dari suatu barang atau jasa)

2. volume produksi

3. departemen proses, pusat Biaya (Cost center) atau sub divisi lain dari manufaktur 

4. suatu keputusan, tindakan atau evaluasi 

(2004:30) 

Jadi kesimpulan klasifikasi biaya adalah dalam biaya ada suatu pengklasifikasian secara khusus jadi baru bisa dikatakan biaya bila memenuhi klasifikasinya seperti yang dituturkan  oleh Carter dan Usry di atas.


Sedangkan klasifikasi biaya menurut Sunarto dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Biaya adalah sebagai berikut 

1. Biaya produksi

2. Biaya pemerintahan

3. Biaya administrasi

4. Biaya umum 

(2001 : 5)
Jadi dari kesimpulan kutipan diatas klasifikasi biaya adalah yang termasuk kepada kalsifikasi biaya diantaranya : produksi, biaya permerintahan, biaya administrasi dan biaya umum.
2.2.2 Pengertian Pencatatan
Pencatatan merupakan suatu kegiatan penghimpunan atau dengan cara mencatat yang mampu memberikan satu keputusan informasi, sedangkan dalam buku Henry Simamora dengan Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis menyatakan bahwa pencatatan adalah sebagai berikut :

“Pencatatan merupakan pembuatan suatu catatan harian, kronologis kejadian yang terjadi, terukur melalui suatu cara yang sistematis dan teratur “ 
(2000:4)

Maka dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa pencatatan adalah suatu proses tulis menulis yang sistematis.
Pencatatan dilakukan untuk mengetahui terjadinya suatu peristiwa dalam suatu kejadian. Menurut Suyono Salumun dalam situs http ://www. bppk. depkeu. go. Id 2006 /pp7.pdf menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pencatatan adalah :
“Merekap ulang kembali suatu peristiwa guna mengetahui suatu informasi atau data yang dibutuhkan”

Dari kesimpulan pengertian diatas adalah pencatatan adalah merekap ulang suatu kejadian atau informasi agar bisa diketahui secara jelas dan benar.

2.2.3 Standar Pencatatan Biaya Tarif Pesta

dalam pencatatan biaya tarif pesta diperlukan adanya suatu standar yang benar sesuai dengan ketentuan akuntasi yang telah ditetapkan oleh standar akuntansi yang berlaku dibawah ini berikut jurnal bagi pencatatan biaya tarif pesta  
1. Jurnal Tarif Pesta Yang Menggunakan RAB
Tabel : 2.2 Jurnal Tarif Pesta Di Tambah RAB
	Date
	Account
	Ref
	Debet
	Kredit

	
	Cash

     Kwh 

     Adm 

     Material 
	100601001

500101001

500303300

100616399
	xxx

-

-

-
	-

xxx

xxx

xxx


Sumber : Dari Bagian staff akuntansi PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara 
2. Jurnal Tarif Pesta Yang Tidak Menggunakan RAB
Tabel : 2.3 Tabel Tarif Pesta Tidak Di Tambah RAB
	Date
	Account
	Ref
	Debet
	Kredit

	
	Cash

Kwh
	100601001

500101001


	xxx

-
	-

xxx


Sumber : Dari Bagian staff akuntansi PT. PLN (Persero) UPJ Bandung Utara 
